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Abstract. This study focuses on examining the commodification of grief in news content about the deaths of
public figures on the TikTok app through a case study of the news of Vidi Aldiano’s death. The research
focuses on how public grief'is constructed, disseminated, and exploited as a digital commodity to garner
audience attention, engagement, and economic profit on social media platforms. This study employs a
qualitative descriptive method using a netnographic approach and Vincent Mosco’s theory of
commodification to understand the relationship between emotional content, the audience, and digital
platform mechanisms. The results indicate that tragic news, such as the death of a celebrity, can lead to
increased engagement on accounts, which can yield commercial benefits. Public grief is not merely an
emotional expression but is also commodified through content production and distribution practices
oriented toward digital attention. This study concludes that TikTok serves as a space that highlights the
transformation of collective emotions into economic value within the digital media ecosystem.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus untuk mengkaji praktik komodifikasi kesedihan dalam konten berita duka
public figure di aplikasi TikTok melalui studi kasus kabar kematian Vidi Aldiano. Fokus penelitian tertuju
pada bagaimana kesedihan publik dikonstruksi, disebarluaskan, dan dimanfaatkan sebagai komoditas
digital untuk memperoleh perhatian audiens, interaksi, serta keuntungan ekonomi pada paltform media
sosial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan netnografi dan teori
komodifikasi Vincent Mosco untuk memahami relasi antara konten emosional, audiens, dan mekanisme
platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kabar duka seperti meninggalnya selebriti dapat
berpengaruh pada meningkatnya engagement akun yang dapat menguntungkan secara komersil. Kesedihan
publik tidak hanya menjadi ekspresi emosional, tetapi juga dikomodifikasi melalui praktik produksi dan
distribusi konten yang berorientasi pada atensi digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok menjadi
ruang yang memperjelas adanya transformasi emosi kolektif menjadi nilai ekonomi dalam ekosistem media
digital.

Kata kunci: Komodifikasi ; Kesedihan ; Vidi Aldiano ; TikTok; Digital

LATAR BELAKANG

Pola konsumsi informasi masyarakat terhadap media sosial berubah secara
signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. Kini, media sosial
tidak lagi hanya sebagai alat pendukung interaksi sosial secara online, tetapi juga
berkembang menjadi ruang produksi, distribusi, dan konsumsi informasi yang
berlangsung secara cepat dan masif (Yusuf et al.,, 2023). Salah satu platform yang
memiliki pengaruh besar dalam membentuk arus informasi digital adalah TikTok.

Hal ini didukung dengan tingginya tingkat pengguna aplikasi TikTok di dunia digital.
Sebagai media digital yang relatif baru, TikTok berhasil menjadi aplikasi media sosial
yang paling sering diunduh diantara platform media yang lain (Bur et al., 2023). Sebagai
aplikasi berbasis vidio pendek, TikTok berhasil menghadirkan short content yang
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memiliki tingkat aksesbilitas tinggi, tingkat distribusi luas, karena didukung oleh
algoritma yang mampu menyesuaikan preferensi dan minat pengguna (Sugiarto & Bahri,
2024). Dalam perkembangannya, TikTok tidak hanya digunakan sebagai media
entertainment, tetapi juga sebagai medium penyebaran informasi, termasuk berita duka
mengenai kabar kematian figur publik atau selebriti.

Fenomena penyebaran berita duka di TikTok menunjukkan perubahan cara
masyarakat memaknai peristiwa kematian di ruang digital. Informasi mengenai
meninggalnya seorang public figure kini tidak hanya disampaikan sebagai bentuk
pemberitaan, tetapi juga dikemas dalam format emosional yang mampu menarik
perhatian audiens. Penggunaan backsound sedih, clip video kenangan, caption dramatis,
efek vidio monokromatik, serta narasi yang menggugah emosi menjadi strategi yang
umum digunakan oleh content creator TikTok untuk meningkatkan engagement. Dalam
konteks media digital, feedback audiens berupa likes, komentar, share, dan views menjadi
indikator penting yang menentukan potensi viralnya suatu konten (Kominfo et al., 2020).
Kondisi tersebut mendorong adanya praktik eksploitasi emosi publik, terutama
kesedihan, sebagai bagian dari strategi memperoleh engagement di media sosial.
Fenomena komodifikasi konten kabar duka meninggalnya sang musisi tersebut diawali
dengan maraknya pemberitaan mengenai konsidi kesehatan Vidi Aldiano yang kian
menurun di media sosial TikTok. Sebagai public figure yang dikenal luas oleh msyarakat
indonesia, kehidupan pribadi serta kondisi kesehatannya kerap menjadi konsumsi publik
dan menarik perhatian audiens digital. Hal ini mendorong sejumlah akun dalam apliaksi
Tiktok berlomba-lomba memproduksi secara masif dan menyebarkan konten yang
berkaitan dengan kondisi kesehatan Vidi Aldiano untuk meraih engagment di aplikasi
TikTok.

Upaya-upaya komodifikasi emosional dengan mengeksploitasi kabar duka tidak
hanya terjadi pada kabar meninggalnya msusisi tanah air Vidi Aldiano. Hal ini telah
terjadi sebelumnya, yakni pada tahun 2024 dimana seluruh pengguna media sosial
dikejutkan dengan kabar kematian Papa Dali. Kabar kematian suami selebriti Jennifer
Coppen tersebut berhasil mendapatkan banyak simpatik dari masyarakat karena
kepribadian papa dali yang dinilai family man dan memiliki kedekatan dengan putri
semata wayangnya, Kamari Sky Wassink. Sejumlah oknum memanfaatkan tinggi
simpatik masyarakat dengan memproduksi konten-konten bernuansa kesedihan didukung
dengan potongan-potongan kenangan antara papa dali dan kamari, penggunaan
backsound musik melankolis, serta editing vidio menggunakan filter bertema nostalgia.
Berdasarkan data yang diperoleh juga, tidak sedikit pengguna aplikasi TikTok juga meng-
upload vidio paparazzi pada saat mengikuti proses pelarungan abu papa dali guna
mendapatkan engagement.

Fenomena komodifikasi konten kabar duka meninggalnya public figure
sebelumnya juga terjadi pada kabar kematian mpok alpa, seorang presenter yang
meninggal dunia akibat penyakit kanker. Kabar kematiannya turut mendapat simpatik
dari publik dikarenakan kisah perjuanganya melawan penyakit kanker. Sejumlah akun
pada aplikasi TikTok turut memanfaatkan momentum kesedihan tersebut untuk

636 JIPM - VOLUME 4, NO. 3 Juni 2026



Komodifikasi Kesedihan dalam Konten Berita Duka Public Figure di Aplikasi TikTok :
Studi Kasus Pada Kabar Kematian Vidi Aldiano

memproduksi konten-konten bernuansa emosional di dukung dengan potongan-potongan
vidio pendek serta penggunaan backsound musik bernuansa duka. Strategi ini banyak
diterapkan oleh para content creator untuk memperbesar peluang trending dan lebih
banyak direkomendasikan untuk masuk ke dalam For Your Page penggun a aplikasi
TikTok secara masal. Selain itu, aktivitas komodifikasi diperkuat dengan adanya interaksi
dalam kolom komentas dimana sesama viewers dapat membagikan perasaan dan
pengalaman pribadi terhadap sang public figure dengan maksud dan tujuan yang sama
untuk mengenang keberadaan mereka.

Dalam perspektif ilmu komunikasi, fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui
konsep komodifikasi yang dikemukakan oleh Vincent Mosco dalam perspektif ekonsomi
politik media. Mosco memandang komodifikasi sebagai proses mengubah nilai guna
menjadi nilai tukar dalam sistem kapitalisme media (Mosco, 2009). Pada media digital,
proses ini tidak hanya berlaku pada konten, tetapi juga pada audiens dan perhatian
pengguna. TikTok sebagai platform berbasis algoritma mendorong kreator untuk
memproduksi konten yang mampu memicu respons emosional audiens karena berpotensi
mnearik interaksi audiens secara lebih tinggi sehingga nantinya dapat berdampak pada
peningkatan visibilitas akun melalui sistem For You Page (FYP). Pada akhirnya,
kesedihan audiens setelah mendengar dan mengetahui kabar duka public figure
dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan engagement dan memperbesar
peluang monetisasi akun (Zuhrinal M. Nawawi & Siti Nurhalimah, 2025).

Selain konsep komodifikasi, fenomena ini juga berkaitan dengan konsep attention
economy atau ekonomi atensi. Dalam perspektif ini, perhatian pengguna menjadi sumber
daya utama yang diperebutkan dalam ekosistem media digital, sehingga kreator konten
dan platform dapat bersaing untuk mempertahankan fokus audiens selama mungkin. Oleh
karena itu, konten yang memuat unsur emosional cenderung lebih efektif untuk menarik
perhatian dan mendorong keterlibatan audiens, sebab emosi sering berkaitan dengan
tingkat engagement yang lebih tinggi (Madubun, 2026). Dalam konteks ini, berbagai
peristiwa personal, termasuk kematian atau kabar duka selebriti dapat dikemas secara
strategis agar memiliki daya tarik dan nilai jual di ruang digital. Akibatnya, batas antara
empati, penyampaian informasi, dan eksploitasi emosi menjadi semakin tidak tegas.

Penelitian ini berkonsentrasi pada komodifikasi dalam media digital telah banyak
dilakukan, termasuk kajian mengenai komodifikasi emosional pada konten viral di
TikTok. Penelitian pertama berjudul “Performative Grief dan Komodifikasi Emosi di
Media Sosial: Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter Generasi Z”. Penelitinan ini
membahas terkait praktik perfomative grief dalam aplikasi TikTok. Pendekatan yang
digunakan yaitu penedekatan netnografi dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari
konten publik. Peneliti berupaya mengkoleksi sumber data yang diperoleh dari interaksi
digital. Hasil dari penelitian ini menyatakan ekspresi kesedihan pada TikTok dapat
dikonstruksi melalui penggabungan elemen visual, penciptan narasi sensasional dan
penggunaan musik yang beririsan dengan komodifikasi emosi.Penelitian ini juga
menemukan bahwa terdapat dampak lain yang muncul akibat komodifikasi emosional
yakni adanya solidaritas ayng bersifat kompleks dan munculnya rasa empat publik
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(Pindarto et al., 2026).

Penelitian juga dilakukan oleh Winarsih dan Bahrudin dalam Komodifikasi Sadness
Selebriti Korban Perselingkuhan Dari Perspektif Teori Sosial Postmodern Jean
Boudrilad. Penelitian ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif dan dengan
pendekatan metode netnografi yang berfokus pada pengkajian komunitas online.
Penelitian ini menekankan pada proses pencarian jawabaan berdasarkan studi pustaka
untuk membedah materi tekstual dan visual. Hasilnya membahas terkait korban
perselingkuhan dalam dunia hiburan dianggap sebagai korban. Penelitian ini membantu
pemahaman terkait bagaima media merepresentasikan kesedihan artis korban
perselingkuhan dan dampak dari komodifikasi tersebut terhadap kehidupan pribadi
korban. Penelitian ini juga menekankan bahwa di zaman media digital, kesedihan kini
menjadi aset berharga untuk menari semipati dan menghasilkan keuntungan (Winarsih &
Bahrudin, 2024).

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Lasuardy dan Miharja, terkait Komodifikasi
Konten Digital Pada Akun Youtube Tvone (Kasus Kematian Vina Cirebon). Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan paradigma kritis.
Penelitian ini berhasil mempelajari sebelas visio yang diunggah ke media sosial. Hasil
dari penelitian ini memnjelaskan bahwa simpati dan perhatian publik dapat dengan
mudah didapatkan melalui penggunaan judul yang sensasional, tampilan visual dramatis,
dan narasi repetitif. Penelitian ini menjelaskan bahwa media digital terutama YouTube
telah mengalami pergeseran peran, yang sebelumnya memiliki fungsi informatif menjadi
alat yang digunakan dalam ekosistem ekonomi digital masa kini. Penelitian ini berusaha
mengeksplorasi urgensi dari pengkajian operasi media digital (Lasuardy & Miharja, n.d.).
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan penelitian
sebelumnya dengan memfokuskan kajian pada praktik komodifikasi kesedihan dalam
konten berita duka pada aplikasi TikTok, khususnya pada kasus kematian musisi Vidi
Aldiano. Penelitian berusaha menelaah terkait bagaimana kabar kematian public figure
sebagai daya tarik komoditas, menganalisis komodifikasi kabar kematian public figure
berdasarkan perspektif vincent mosco, serta menggali lebih dalam peran algoritma tiktok
dalam komodifikasi konten emosional. Kajian terhadap topik ini diperdalam
menggunakan perspektif ekonomi politik media Vincent Mosco, dimana penelitian akan
menjelaskan relasi antara media sosial, kapitalisasi perhatian audiens, dan eksploitasi
emosi publik dalam budaya digital kontemporer.

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai komodifikasi
kesedihan dalam pemberitaan duka selebriti di TikTok yang masih jarang diteliti dalam
kajian komunikasi digital di Indonesia. Penelitian ini juga menawarkan analisis mengenai
transformasi emosi publik menjadi komoditas engagement melalui mekanisme algoritma
media sosial. Selain itu, penggunaan studi kasus pada pemberitaan mengenai Vidi
Aldiano memberikan konteks empiris yang relevan untuk melihat bagaimana figur publik
dikonstruksi dalam budaya media digital dan bagaimana respons emosional audiens
dimanfaatkan dalam sistem ekonomi atensi.

Penelitian ini penting dilakukan karena fenomena eksploitasi kesedihan di media
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sosial berpotensi memunculkan persoalan etika komunikasi digital. Produksi konten duka
yang berlebihan dan sensasional tidak hanya mengaburkan nilai empati, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana media sosial bekerja berdasarkan logika kapitalisme digital
yang menjadikan emosi sebagai komoditas (Maria Soares Silva, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
kajian ekonomi politik media dan komunikasi digital, serta memberikan pemahaman
kritis mengenai praktik produksi konten emosional di media sosial. Berdasarkan uraian
tersebut, fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik komodifikasi
kesedihan dalam konten berita duka di aplikasi TikTok pada kasus kematian Vidi Aldiano
berlangsung, serta bagaimana strategi komunikasi emosional digunakan untuk
memperoleh engagement audiens dalam sistem media digital.

METODE

Untuk meneliti komodifikasi kesedihan dalam konten berita duka selebriti di
aplikasi tiktok : studi kasus pada kabar kematian vidi aldiano, peneliti menggunakan
metode kualitatif deskriptif didukung dengan pendekatan netnografi untuk menganalisis
secara mendalam fenomena komodifikasi kesedihan dalam konten digital pada aplikasi
TikTok. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus yakni kabar
meninggalnya public figure Vidi Aldiano pada bulan Maret silam, dengan tujuan
mengetahui secara mendalam bagaimana konten berita duka di aplikasi TikTok
dikonstruksi dan dikemas menjadi komoditas digital yang mampu menarik perhatian
publik, meningkatkan interaksi pengguna, serta menghasilkan nilai ekonomi melalui
sistem algoritma dan engagement media sosial . Netnografi merupakan sebuah
pendekatan penelitian yang membantu peneliti mengkaji dan mendalami fenomena yang
berlangsung pada media sosial, termasuk dalam konteks interaksi pada komunitas online.
Netnografi berupaya menggabungkan konsep etnografi klasik dengan ekosistem digital
dengan konsentrasi pada pengamatan, pengumpulan data, dan analisis informasi yang ada
pada jaringan internet (Winarsih & Bahrudin, 2024).

Metode netnografi secara bertahap membantu proses pengkajian data melalui
enam proses : mengidentfikasi pertanyaan penelitian, memilih komunitas, melakukan
observasi partisipan serta menghimpun data, analisis dan interpretasi hasil data temuan,
dan memuat laporan temuan berdasarkan teori(Priyowidodo, 2020).Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi virtual, dokumentasi digital, dan studi pustaka. Observasi
virtual dilakukan dengan cara mengamati secara langsung konten-konten TikTok yang
muncul melalui pencarian kata kunci yang relevan dengan topik peneliitian. Pada proses
ini, peneliti menelusuri vidio-vidio yang relevan dengan berita duka mengenai kematian
Vidi Aldiano dan mencatat pola-pola penting yang tampak pada masing-masing konten.
Dokumentasi dilakukan dengan menyimpan tangkapan layar (screenshoot), meng-
capture caption, merekam elemen visual yang relevan, serta mendkumentasikan
komentar-komentar yang dianggap penting untuk dianalisis. Studi pustaka dilakukan
untuk memperkaya pemahaman peneliti mengenai konsep netnografi , komodifikasi
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kesedihan, dan representasi emosi di media sosial. Ketiga teknik ini dipilih agar data yang
diperoleh tidak hanya berupa teks tunggal, tetapi juga mencerminkan konteks sosial,
budaya, dan teknologi yang melekat pada konten TikTok.

PEMBAHASAN
Kabar Kematian Public Figure sebagai Daya Tarik Komoditas

Komodifikasi digital memanfaatkan kabar duka seperti meninggalnya public
figure untuk menarik lebih banyak perhatian publik dalam dunia digital. Fenomena ini
terjadi ketika kabar kematian dijadikan sebagai peluang untuk menghasilkan lebih
banyak keuntungan ekonomi hasil dari rekayasa algoritma media sosial. Dalam aplikasi
TikTok, kabar meninggalnya public figure, terutama untuk mereka yang memiliki citra
yang baik memiliki potensi besar untuk menarik perhatian dan simpati pengguna media
sosial. Oleh karenanya, fenomena ini mendorong munculnya sebuah trend baru pada
media sosial untuk memproduksi sebanyak-banyaknya konten kesedihan berupa
gabungan potongan video, foto kenangan, cuplikan wawancara lama, hingga narasi
emosional. Hasil dari produksi tersebut, creafor memperoleh konten dengan
engagement tinggi berupa views, likes, komentar, dan repost yang secara tidak langsung
menguntungkan content creator pemilik akun maupun platform itu sendiri. Situasi ini
menunjukkan bahwa nilai tukar ekonomi dapat diperoleh dengan memanfaatkan empati
publik yang diperolah melalui konten pada aplikasi TikTok.

Berdasarkan fenomena ini diketahui bahwa logika ekonomi digital dapat bekerja
melalui eksploitasi emosi audiens pada media sosial. Kesedihan dan empati publik yang
muncul setelah mendengarnya kabar kematian seorang selebriti dimanfaatkan sebagai
momentum untuk meningkatkan viralitas yang berdampak pada tingginya visibilitas
profile dan perkembangan akun dalam algoritma TikTok. Tidak sedikit akun yang
mengunggah informasi duka dengan judul dramatis, musik melankolis, serta narasi
menyedihkan agar pengguna bertahan lebih lama untuk sebagai penonton video. Bahkan
dalam beberapa kasus, conten creator berupaya menjadi pihak yang tercepat guna
menyebarkan kabar duka bahkan sebelum mendapatkan verifikasi valid terkait informasi
yang disebarluaskan. Kondisi ini menandakan bahwa prioritas creafor saat ini berada
pada seberapa cepat konten di upload, seberapa besar sensasi yang berhasil diciptakan,
dan seberapa tinggi potensi viral yang dapat dihasilkan ketimbang rasa hormat terhadap
privasi dan perasaan keluarga pihak public figure.

Dalam aplikasi TikTok, ruang komentar dalam konten berita duka juga menjadi
wadah potensial untuk memproduksi makna sekaligus reproduksi emosi digital.
Pengguna TikTok tidak hanya menyampaikan ungkapan belasungkawa, tetapi turut
membangun narasi sentimental bersama melalui ungkapan kehilangan, nostalgia, hingga
pengalaman personal terkait pihak yang telah meninggal dunia. Interaksi emosional
tersebut meninggalkan jejak dan mengkontruksi algoritma baru karena membaca konten
kesedihan sebagai sesuatu yang “relevan” dan layak didistribusikan secara masif kepada
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lebih banyak pengguna. Oleh karenanya, partisipasi audiens secara tidak langsung turut
memperkuat siklus komodifikasi kesedihan pada aplaikasi TikTok. Emosi publik tidak
lagi berhenti sebagai respons sosial, tetapi berubah menjadi data engagement yang
bernilai ekonomi bagi pemilik akun maupun platform digital.

Dalam perspektif komodifikasi Vincent Mosco, fenomena ini menunjukkan
perubahan nilai guna menjadi nilai tukar. Kajian komodifikasi memberikan pemahaman
adanya usaha tarik menarik antara keepntingan ekonomi yang berorientasi pada
keuntungan dengan kepentingan publik yang berorientasi pada nilai guna (Suryoprakoso
etal., 2023). Kabar kematian yang awalnya memiliki fungsi informatif dan sosial berubah
menjadi produk digital yang bernilai ekonomi sebab berpotensi untuk diperjualbelikan
melalui rekayasa atensi. Semakin tinggi tingkat feedback emosional audiens, semakin
tinggi pula peluang konten memperoleh viralitas yang berdampak secara ekonomi
maupun sosial (Pada et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial pada ruang
digital bukan lagi sekadar ruang berbagi informasi, tetapi juga media kapitalisasi emosi
manusia. Pada akhirnya, kematian public figure tidak hanya menjadi peristiwa duka,
melainkan bagian dari komoditas yang dapat diperjual belikan sehingga terus diproduksi,
diedarkan, dan dikonsumsi secara massal guna memperoleh keuntungan pribadi.

Komodifikasi kabar Kematian Public Figure berdasarkan Perspektif Vincent
Mosco

Dalam perspektif Vincent Mosco, komodifikasi merupakan proses fundamental
dalam media ekonomi politik ketika pesan, pengalaman sosial, perhatian publik, serta
kerja manusia diubah menjadi komoditas yang memiliki nilai tukar dalam sistem
kapitalisme komunikasi (Subandi et al., 2018). Konsep ini tidak hanya menjelaskan
bagaimana media memproduksi dan mendistribusikan isi untuk kepentingan ekonomi,
tetapi juga menampilkan bagaimana hubungan antara produsen, audiens, dan institusi
media dibentuk olleh logika pasar yang semakin kuat. Pada tingkat komodifikasi konten,
media tidak lagi menyajikan informasi semata, melainkan mengemas pesan agar menarik
perhatian, mudah dikonsumsi, dan sesuai dengan tuntutan platform maupun pengiklan.
Oleh karena itu, isi media sering dirangkai secara sensasional, emosional, atau dramatis
agar memiliki daya jual yang lebih tinggi (Fensi, 2022). Dalam tingkat komodifikasi
audiens, khalayak tidak dipandang sebagai subjek pasif yang hanya menerima pesan,
melainkan sebagai komoditas yang dapat dijual kepada pengiklan melaluiu data, atensi,
durasi konsumsi, dan pola keterlibatan mereka dengan media.

Dengan kata lain, semakin besar perhatian dan interaksi oleh audiens, semakin
tinggi puola nilai ekonomi yang dapat diekstraksi oleh platorm atau perusahaan media
(Hanifah etal., 2021). Sementara itu, pada level komodifikasi pekerja media, tenaga kerja
kreatif, redaksional, teknis, dan bahkan afektif para pekerja media turut menjadi bagian
dari proses produksi nilai, karena mereka dituntut untuk terus menghasilkan konten yang
relevan, cepat, dan mampu memenuhi kebutuhan pasar digital yang kompetitif. Dala
konteks ini, pekerja media sering kali bekerja dibawah tekanan produktivitas yang
tinnggi, sialan yang besar, dan tuntutan untuk selalu adaptif terhadap perubahan algoritma
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serta preferensi audiens. Oleh karena itu, komodifikasi dalam kerangka Vincent Mosco
dapat dipahami sebagai proses ketika konten, audiens, dan pekerja media diubah menjadi
sumber keuntungan dalam industri media (Telefonica, 2019). Dalam konteks media
digital, hal ini terlihat pada kasus kabar kematian Vidi Aldiano pada 7 Maret 2026, yang
menunjukkan bagaimana berita duka dikomodifikasi menjadi konten untuk menarik
perhatian publik, audiens dimanfaatkan melalui interaksi dan trafik digital, serta pekerja
media dan kreator konten terus memproduksi informasi demi mempertahankan
engagement dan keuntungan platform.
Komodifikasi Konten

Konten-konten yang diproduksi oleh content creator pada momentum duka akibat
meninggalnya public figure Vidi Aldiano tidak hanya bertujuan untuk menginformasikan
fakta tapi juga berusaha mengkontruksi konten bernuansa kesedihan yang berlebihan
untuk menarik emosional publik Narasi-narasi kesedihan yang di publish pada aplikasi
TikTok menjadi strategi untuk menarik lebih banyak engagement. Penulisan caption
yang bertujuan untuk mengenang dan menarik kesedihan seperti ““ kita bakal kangen
momen lucu kamu dipidhub ka vidi”.. menjadi daya tarik publik untuk mengulik lebih
dalam informasi dan isi yang ada pada dalam vidio. Selain itu, clickbait dalam sampul
cover turut menjadi faktor tingginya ketertarikan masyarakat untuk melakukan aktivitas
klik dan menonton tayangan. Kondisi ini menjadi semakin jelas bahwa konten yang
berusaha menyebarkan kabar kematian Vidi Aldiano memiliki kepentingan komodifikasi
konten, dimana nilai guna pada konten dirubah menjadi nilai tukar untuk memperoleh
lebih banyak keuntungan. Konten tidak lagi dgiunakan sebatas sebagai medium
informasi, melainkan telah digunakan sebagai instrumen produksi kapital demi
memperoleh keuntungan pribadi(Lasuardy & Miharja, n.d.). Selain itu, upaya eksploitasi
juga terlihat melalui konten-konten yang menggunakan tema serupa melalui
pencantuman tagar #vidialdianomeninggal. Pencantuman tagar ini dapat menjadi
strategi untuk memperoleh popleritas dalam aplikasi TikTok.

kita bakal kange momen lucu km dipidhub ka vidi..
masih teringat sekali momen yang sangat seru dan
senyum serta tertawamu yang menular, betapa
senang km menyambut bintang tamu, memperbaiki
kata2 om ded, serta caramu untuk membuat
suasana menjadi lucu dan bahagia. fly high vidi,
tertawalah disana yaa #podhub
Hvidialdiano #vidi #fyp #vidialdianomeninggal

= CapCut - Coba templat ini

Cari: vidi aldiano bilang heh botak®

755 komentar =

ﬁ unknowmalif

boikot Jenahara® sakit banget liat kak vidi®
gara" gugatan jd gini &
Balas Qasss Gp

Q gabakal ada lagi gelar "Vidi podhub®, Vidi
pelawak disb" jujur masih Denial bgtt

O @ 0N =»

231,500 755 6721 8.332

Gambar 1. Caption Konten Kenangan Vidi Aldiano
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Komodifikasi Audiens

Fenomena tersebut menunjukkan adanya eksploitasi emosional yang terdapat
pada budaya partisipatif media sosial. TikTok menciptakan ilusi bahwa pengguna
memiliki ruang bebas untuk berpartisipasi dan berekspresi, padahal seluruh aktivitas
tersebut telah terintegrasi dalam sistem kapitalisme digital yang mengutamakan
engagement. Dalam kasus kabar kematian Vidi Aldiano, audiens bukan hanya menjadi
konsumen informasi duka, tetapi juga menjadi komoditas yang diperjualbelikan melalui
data perilaku dan intensitas interaksi mereka. Perhatian publik terhadap isu duka
kemudian berubah menjadi aset ekonomi yang menguntungkan kreator, akun media
hiburan, hingga platform TikTok sendiri. Semakin besar antusiasme audiens terhadap
konten kesedihan, semakin tinggi pula peluang monetisasi melalui peningkatan viewers,
followers, sponsor, dan adsense (Rusadi et al., 2025).

Selain itu, komodifikasi audiens dalam konten berita duka juga menunjukkan
adanya perubahan budaya konsumsi media di era digital. Audiens cenderung lebih
tertarik pada konten yang membangkitkan emosi dibandingkan informasi yang bersifat
netral. Hal ini menyebabkan content creator berlomba-lomba memproduksi narasi yang
dramatis dan sentimental agar memperoleh perhatian lebih besar. Dalam konteks ini,
kesedihan menjadi komoditas emosional yang diproduksi secara repetitif demi
mempertahankan eksistensi dan popularitas akun. Budaya viralitas akhirnya mendorong
kabar duka atas meninggalnya public figure tidak lagi dipahami sebagai peristiwa
personal atau kemanusiaan, tetapi sebagai momentum yang memiliki potensi
engagement tinggi dalam industri media digital (Raafatani et al., 2025)

Komodifikasi Pekerja Media

Dalam fenomena ini, bentuk komodifikasi audiens juga terlihat pada kontribusi
interaksi diigtal pada kolom komentar. Kini, kolom komentar pada konten tidak hanya
menjadi media untuk menyampaikan ungkapan belasungkawa, tetapi juga menjadi
indikator penting dalam kontrubusi performa konten dalam aplikasi TikTok. Semakin
ramai kontribusi pengguna TikTok dalam kolom komentar maka akan semakin tinggi
pula intesitas kesibukan yang di baca oleh sistem platform. Oleh karenanya, secara tidak
sadar audiens telah bekerja ebagai “pekerja digital” (digital labor) akibat partisipasi
mereka dalam meningkatkan visibilitas konten tanpa memperoleh keuntungan ekonomi
secara langsung. Kondisi ini, menybebkan ilusi pada audiens seolah-olah mereka sedang
diberikan kesempatan untuk mengekspresikan empati, padahal pada saat yang sama
aktivitas mereka sedang dikonversi menjadi data agar memiliki nilai komersial oleh
platform (Sarasati et al., 2025).

Lebih jauh, komodifikasi pekerja media dalam konten berita duka meninggalnya
public figure menunjukkan adanya relasi kuasa antara platform digital dan pekerja kreatif.
TikTok sebagai platform digital memiliki kendali besar terhadap distribusi konten melalui
algoritma rekomendasi. Kreator dan pekerja media akhirnya harus menyesuaikan pola
produksi TikTok dengan preferensi algoritma agar tetap mendapatkan visibilitas
(Hardeman & Radja, 2026). Dalam situasi ini, pekerja media tidak sepenuhnya memiliki
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kebebasan editorial karena konten yang dianggap “menjual” secara algoritmik lebih
diprioritaskan dibandingkan konten yang mendalam atau etis. Akibatnya, pekerja media
terdorong memproduksi konten emosional secara berlebihan demi memenuhi logika
engagement platform. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pekerja media digital tidak
hanya dieksploitasi oleh perusahaan media, tetapi juga oleh sistem algoritma platform
TikTok itu sendiri.

Peran Algoritma TikTok dalam Komodifikasi Konten Emosional

Algoritma yang bekerja dalam aplikasi TikTok tidak bisa hanya dipahami sebagai sistem
kerja sebuah teknologi digital, melainkan juga sebagai hasil konstruksi yang diperoleh
secara kolktif dari interaksi sesama pengguna dalam satu platform. Algoritma TikTok
dapat bekerja secara maksimal apabila mendapatkan dukungan rekomendais yang
diperoleh melalui engagement konten seperti durasi menonton, jumlah likes, comment ,
dan berbagi (share). Berdasarkan aktivitas tersebut algoritma dapat beekrja untuk
merekomendasikan konten yang relevan dan masuk ke dalam kategori konten yang layak
viral atau dengan kata lain konten mendapatkan jangkauan lebih luat di for your page
(Bima et al., 2024). Dalam konteks ini, munculnya emosi dan simpatik publik secara cepat
setelah melihat atau mendengar kabar duka selebriti dinilai menjadi komoditas yang
sangat efektif dalam ekonomi media. Kabar kematian Vidi Aldiano pada aplikasi TikTok
tidak hanya berhasil melengkapi fungsi dan tujuan konten sebagai sarana informasi. Kini
kabar duka mengenai selebriti mengalami sedikit pergeseran fungsi yakni menjadi bahan
baku untuk melakukan komodifikasi emosional audiens sebab mereka secara mudah
memberikan simpati, empati publik secara masif.

Aktivitas dalam konten kabar meninggalnya Vidi Aldiano kemudian dibaca algoritma
sebagai tanda tingginya ketertarikan publik, sehingga konten tersebut di dorong untuk
terus disebarkan dan masuk ke dalam FYP pengguna.

L./ siapa yang nemenin om ded podcast lagi vid
* W o3
. kaget, baru buka puasa udh liat berita ini
! (=Y @ ren
pragm
+ Besok besok ga bakal ada lagi yang namanya
“duta circle indonesia” &
L 4
Y
n s G &
2 (<] L J
(3 2o e®

Gambar 2. Aktivitas dalam kolom komentar konten Vidi Aldiano
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Fenomena tersebut menunjukkan kabar duka kematian public figure telah berubah
menajdi komoditas yang berpotensi memiliki nilai ekonomi perhatian (attention
economy) dan peluang monetisasi(Rahayu et al., 2025). Berdasarkan fenomena tersebut
juga, dipahami bahwa semakin tinggi aktivitas dalam ruang interaksi digital, akan diikuti
dngan tingginya peluang sebuah konten untuk masuk ke dalam for your page dan
mendapatkan exposure. Pada era ini, kabar duka tidak lagi diproduksi sebagai bentuk
empati sosial, melainkan sebagai modal untuk mendapatkan monetisasi yang diperoleh
dari sebuah konten yang terus dipertahankan sirkulasinya oleh algoritma. Hal ini dapat
diketahui, ketika para conten creator mulai memproduksi konten kematian musisi Vidi
Aldiano dengan format penuh kesedihan dengan menggunakan backsound kesedihan,
potongan clip emosional, narasi sedih, dan efek vidio bernuansa dramatis. Selain itu,
konten juga di dukung dengan interaksi dalam ruang digital berupa ungkapan, kritik,
perdebatan yang ada pada kolom komentar. Interaksi tersebut menyebabkan tingginya
intensitas aktivitas engagement pada konten berita meninggalnya public figure Vidi
Aldiano. Situasi ini mempertegas bahwa konten mengenai kabar duka, meninggalnya
public figure Vidi Aldiano rentan mengalami eksploitasi emosional(Nawawi &
Nurhalimah, 2025). Hal ini terjadi, bukan hanya Vidi Aldiano sebagai public figure
terkenal, tetapi karena komunitas digital menjadi pihak yang secara aktif berusaha
memelihara sirkulasi emosi publik melalui pola engagement yang terus berulang.

Dalam penelitian ini, algoritma tidak sekedar sistem rekomendasi teknis,
melainkan mekanisme yang menyeleksi konten relevan dan menarik untuk jangkauan
luas (Media & Media, 2025). Berdasarkan observasi virtual terhadap berita duka
kematian Vidi Aldiano, vidio dengan musik melankolis, potongan kenangan, caption
dramatis, serta narasi kehilangan memperoleh interaksi lebih besar daripada konten
informatif biasa. Melalui mekanisme algoritma tersebut, kesedihan menjadi bagian dari
sistem distribusi digital yang bekerja berdasarkan performa engagement. Semakin tinggi
respons audiens terhadap suatu konten, maka semakin besar peluang konten tersebut
untuk disebarluaskan secara masif(Luthfiani et al., 2025). Akibatnya, kreator berlomba-
lomba membuat video serupa dengan format yang hampir sama, seperti video tribute,
kompilasi perjalanan karier, maupun narasi dramatis mengenai kehilangan figur publik.
Pendekatan netnografi mengungkapkan pola visual dan naratif serupa pada konten berita
duka Vidi Aldiano, seprti judul yang provokatif (“Indonesia Berduka” atau “Selamat
Jalan”), ekspresi sedih keluarga/rekan artis, dan audio emosional (Soegiarto, 2025).
Akibatnya, kreator berlomba-lomba membuat video serupa dengan format yang hampir
sama, seperti video tribute, kompilasi perjalanan karier, maupun narasi dramatis
mengenai kehilangan figur publik. Algoritma mendorong reproduksi konten ini secara
berulang melalui tagar poopuler, audio viral, serta caption sensasional, menciptakan
siklus komodifikasi digital di mana kesedihan diproduksi ulang sebagai komoditas media.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kabar kematian public
figure dalam aplikasi TikTok telah mengalami pergeseran fungsi dari fugnsi informatif
menjadi fugnsi komoditas digital yang memiliki nilai ekonomi. Fenomena ini
memperlihatkan, kabar kematian Vidi Aldiano tidak lagi menjadi empati publik semata,
melainkan telah dikonstruksi menjadi sumber engagement yang dimanfaatkan untuk
memperoleh viralitas, monetisasi, dan keuntungan platform. Praktik komodifikasi
konten dapat dilihat melalui upaya content creator memproduksi konten bernuansa
emosional, penggunaan narasi dramatis, eksploitasi simbol kesedihan, hingga
optimalisasi algoritma TikTok. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
logika kapitalisme digital telah berhasil mengkonversi emosi alami manusia sehingga
menjadi irisan dari mekanisme ekonomi perhatian (attention economy).

Berdasarkan obeservasi dan pengamatan pada interaksi komunitas digital
diketahui, komodifikasi dalam media digital tidak hanya terjadi pada level konten, namun
lebih jauh sampai melibatkan audiens dan pekerja media. Komodifikasi menempatkan
audiens sebagai sumber data dan pekerja digital yang secara tidak sadar membantu
memperluas distribusi konten melalui aktivitas engagementmeliputi likes, komentar,
repost, dan share. Di sisi lain, content creator dan pekerja media berada dalam tekanan
pola algoritma paltform. Untuk mengikuti sistem kerja algoritma TikTok mereka di
dorong untuk teurs memproduksi konten cepat, sensasional, dan emosional demi
mempertahankan visibilitas akun. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya pengaruh
kuat antara algoritma platform, budaya partisipatif audiens, dan kepentingan ekonomi
digital dalam membentuk praktik komodifikasi kesedihan di media sosial.
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